BAB VI

PENUTUP
A.Kesimpulan

Dari hasil pendlitian tentang apakah ada pengaruh faktor kebudayaan

terhadap kemiskinan masyarakat di Desa Karuni dissmpulkan bahwa ketiga
indikator yaitu: Rendahnya semangat dan dorongan untuk meraih kemajuan,
Lemahnya daya juang untuk mengubah kehidupan, Cenderung mencari kepuasaan
sesaat dan berorentasi pada konsuntif memiliki persamaan serta persoaan yang
mempengaruhi kemiskinan masyarakat di Desa Karuni. Adapun kesimpulan
masing-masing indikator sebagal berikut:

1) Rendahnyasemangat dan dorongan untuk meraih kemajuan
Masyarakat di Desa Karuni suka menundah- nundah pekerjaan, lebih
banyak bercerita dan perintah.

2) Lemahnyadaya juang untuk mengubah kehidupan
Secara garis besar masyarakat di Desa Karuni belum sepenuhnya
memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang bagaimana membuka
lapangan kerja baru.

3) Cenderung mencari kepuasaan sesaat dan berorentasi pada konsumtif
Masyarakat di Desa Karuni lebih mementingkan budaya sehingga

terjadinya penyimpangan sosial.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah :

1)

2)

Bagi pemerintah perlu adanya perhatian khusus bagi masyarakat di
Desa Karuni tentang penyuluhan dan pelatihan usaha dan
menginformasikan kepada masyarakat tentanng tanggungjawabnya dalam
segala kesempatan.

Bagi Desa Karuni perlu adanya aturan tentang budaya sehingga
masyarakat bisa mengurangi kebiasaan pesta pora dan ketimpangan

sosidl.
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